BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Terdahulu

Laba akuntansi itu adalah perbedaan antara revenue yang direalisasi yang
timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan pada periode tersebut (Harahap, 2011:147).

Fisher dan Bedford (dalam Chariri dan Ghozali 2008:213) menyatakan bahwa pada

dasarnya ada tiga konsep laba yang dibicarakan dan digunakan dalam ekonomi.

Konsep laba tersebut adalah:

a) Psychic income, yang menunjukkan konsumsi barang/ jasa yang dapat
memenuhi kepuasan dan keinginan individu.

b) Real income, yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi yang
ditunjukkan oleh kenaikan cost of living

c) Money income, yang menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber-sumber
ekonomi yang digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup (cost of
living).

Ketiga konsep tersebut semuanya penting, meskipun pengukuran terhadap
pshychic income sulit untuk dilakukan. Hal ini disebabkan pshychic income adalah
konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara langsung, namun dapat ditaksir
dengan menggunakan real income. Keinginan manusia tersebut hanya dapat

dipenuhi pada berbagai tingkatan, sebagaimana seseorang memperoleh real
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income. Di pihak lain, money income meskipun mudah diukur, tetapi tidak

mempertimbangkan perubahan nilai suatu unit moneter. Atas dasar alasan ini, para

ekonomi memusatkan perhatiannya pada penentuan real income.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
laba adalah selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan jumlah keseluruhan
biaya dalam jangka waktu tertentu yang dapat digunakan para pemakai laporan
dalam mengambil keputusan ekonomi yang sesuai dengan kepentingannya.

Belkauoi (dalam Chariri dan Ghozali 2008:214) menyebutkan bahwa laba
akuntansi memiliki lima karakteristik sebagai berikut:

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang berasal dari penjualan

barang/jasa.

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu pada kinerja
perusahaan selama satu periode tertentu.

3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang difinisi, pengukuran, dan pengakuan pendapatan.

4. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) dalam
bentuk cost histories.

5. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan
tersebut.

Penyajian dan informasi laba melalui laporan tersebut merupakan fokus

kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari
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serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah
satu parameter kinerja perusahaan tersebut adalah perubahan laba.
2.1.2 Unsur — Unsur laba

Ada beberapa unsur — unsur laba, antara lain :
a)  Pendapatan

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu perusahaan atau
penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang berasaldari
aktivitas operasi dalam hal ini penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha
pokok perusahaan.
b) Beban

Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan kewajiban

dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi.
Menurut IAI (dalam Chariri dan Ghozali, 2008), beban (expense) adalah penurunan
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.
c) Biaya

Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau
jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk
organisasi. Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban. tiap periode beban
dikurangkan dari pendapatan pada laporan keuangan rugi-laba untuk menentukan

laba periode.
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Menurut FASB (dalam Chariri dan Ghozali, 2008) biaya adalah alirankeluar
(outflows) atau pemakaian aktiva atau timbulnya hutang (kombinasi keduanya)
selama satu periode yang berasal dari penjualan atau produksi barang, atau
penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiataan utama
suatu entitas.

d) Untung-rugi

Keuntungan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari
transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau kejadian
yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Selain yang berasal
dari pendapatan investasi pemilik.
¢) Penghasilan

Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan keuntungan
dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. Seperti yang dijelaskan
dalam PSAK No. 23 Ikatan Akuntan Indonesia (2007) paragraf 70 menyatakan
sebagai berikut: Penghasilan (income) adalah arus masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila
arus masuk tersebut mengakibatkan 1 ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal.

2.1.3 Jenis — Jenis Laba
Jenis jenis laba antara lain, yaitu :
1. Laba kotor
Laba kotor merupakan pendapatan dikurangi harga pokok penjualan. Apabila

hasil penjualan barang dan jasa tidak dapat menutupi beban yang langsung terkait
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dengan barang dan jasa tersebut atau harga pokok penjualan, maka akan sulit bagi

perusahaan tersebut untuk bertahan.

2. Laba operasi
Laba operasi meliputi, semua pendapatan dan beban, serta untung dan rugi
yang berasal dari on going operations atau transaksi-transaksi terkait dengan usaha
pokok dan di luar usaha pokok perusahaan.
3. Laba sebelum pajak
Laba sebelum pajak merupakan laba dari operasi berjalan sebelum cadangan
untuk pajak penghasilan.
4. Laba dari operasi berjalan
Laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran
utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagaimodal
inti hanya sebesar 50%. Jika bank/usaha mengalami kerugian pada tahun berjalan,
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti
5. Laba bersih
Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk
suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam
bentuk laporan laba rugi. Laba bersih dapat berarti berbeda-beda sehingga selalu
membutuhkan klarifikasi. Laba bersih yang ketat berarti setelah semua pemotongan
(sebagai lawan hanya pemotongan tertentu yangdigunakan terhadap laba kotor atau
marjin). Laba bersih biasanya mengacupada laba setelah dikurangi semua biaya

operasi, terutama setelah dikurangibiaya tetap atau biaya overhead tetap.
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Hal ini berbeda dengan laba kotor yang biasanya mengacu pada selisih antara
penjualan dan biaya langsung produk atau jasa yang dijual (juga disebut sebagai
marjin kotor atau marjinlaba kotor) dan tentunya sebelum dikurangi biaya operasi
atau biaya overhead. Laba bersih biasanya mengacu pada angka laba sebelum
dikurangi pajak perusahaan, dalam hal ini istilah yang sering digunakan adalah laba
bersih sebelum pajak (earning before tax atau EBT).

2.1.4 Perubahan Laba

Pengertian perubahan laba adalah peningkatan dan penurunan laba yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan
perubahan laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan dengan biaya untuk
membuat suatu produk atau penyediaan jasa sebelum dikurangi biaya overhead,
gaji, pajak, dan pembayaran bunga. Perubahan dalam laba kotor (gross profit) perlu
dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan tersebut, baik perubahan yang
menguntungkan (kenaikan) maupun perubahan yang merugikan (penurunan). Pada
dasarnya perubahan laba kotor itu disebabkan oleh 2 faktor yaitu :

1. Faktor Penjualan

Hasil Penjualan disebabkan oleh :

a) Perubahan harga jual barang dan jasa.Harga jual barang akan mempengaruhi
berapa besar laba yang akan diperoleh perusahaan. Semakintinggi harga jual
suatu produk maka laba perusahaan akan meningkat. Perbedaan harga jual
periode saat ini dengan periode sebelumnya akan menyebabkan perbedaan
pada laba yang diperoleh. Jika pada periode saat ini harga jual tinggi dari

periode sebelumnya. Maka laba periode saat ini akan lebih tinggi dari periode
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sebelumnya.

b) Perubahan kuantitas atau volume produk yang dijual atau dihasilkan.Jumlahatau
volume barang yang dijual akan menentukan berapa banyak laba diperoleh
perusahaan. Perubahan dalam jumlah barang yang dijual akan merubah pula
laba yang akan diperoleh. Semakin tinggi jumlah barang yangakan dijual maka
semakin tinggi pula laba yang akan diperoleh perusahaan.

2.  Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan dipengaruhi oleh harga bahan baku, upah tenaga kerja
dan kenaikan harga secara umum. Setiap kenaikan faktor ini akan menaikan harga
pokok penjualan, dengan demikian laba kotor dipengaruhi oleh harga bahan baku,
upah tenaga kerja, dan kenaikan barang secara umum. Jika faktor lain tidak berubah
maka setiap kenaikan bahan baku atau upah tenaga kerja maka laba kotor akan
mengalami penurunan. Andriyani (2008) menjelaskan perubahan laba yaitu
kenaikan laba atau penurunan laba tiap tahun. Dasar perhitungan laba adalah laba
sebelum pajak.

Rumus penghitungan laba adalah:

AY it = Yit — Y(t-1)i (Ifada, 2016)
Y(t-1)i

A'Y it = Perubahan laba perusahaan i pada tahun t Rumus 2.1

Penghitungan Laba
Y it = Laba perusahaan i pada tahun t

Y (t-1)i = Laba perusahaan i pada tahun dasar
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2.1.5 Analisis Keuangan Rasio
2.1.5.1 Pengertian Analisi Kenangan Rasio

Analisis rasio keuangan ialah membandingkan angka-angka yang ada pada
laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan dan menilai
kinerja manajemen dalam suatu periode tertentu.

Menurut Warsidi & Bambang dalam Fahmi (2011), Analisis Rasio
Keuangan adalah instrumen analisis prestasi dari perusahaan yang menjelaskan
berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukan
perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasidi masa lalu dan membantu
menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan
risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan.
2.1.5.2 Jenis Analisis Rasio Keuangan

Menurut Munawir (2010:68) pada dasarnya banyak sekali angka rasio itu
karena rasio dibuat menurut kebutuhan penganalisa. Namun demikian angka-angka
rasio pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua yaitu sumber data keuangannya
dan berdasarkan tujuan penganalisa. Berdasarkan sumber datanya angka rasio
dibedakan menjadi: (Munawir, 2010:68)

1. Rasio-rasio neraca (Balanche sheet ratio)
2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (Income statement ratio)
3. Rasio-rasio antar laporan (Inter statement ratio)
Berdasarkan tujuan penganalisa angka rasio dapat digolongkan antara lain(1)

rasio-rasio likuiditas, (2) rasio-rasio solvabilitas, (3) rasio-rasio rentabilitas,
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(4)rasio-rasio lain yang sesuai dengan kebutuhan penganalisa misalnya rasio-rasio
aktivitas (Munawir, 2010:69).

Menurut Robert Anggoro (dalam Fiska, 2010) rasio keuangan dapat
dikelompokkan menjadi lima jenis berdasarkan ruang lingkup atau tujuan yang
ingin dicapai yaitu :

a) Rasio likuiditas (liquidity Ratio)

Rasio ini menyatakan kemampuan perusahaan dalam jangka pendek untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo.

b) Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan didalam
memanfaatkan harta yang dimilikinya.

c) Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan.

d) Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Rasio ini disebut juga leverage ratio.

1) Rasio Likuiditas

Fred Weston dikutip dari Kasmir (2014:129) menyebutkan bahwa rasio
likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Digunakan untuk
menggambarkan seberapa likuidnya suatu perusahaan serta kemampuan

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
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aktiva lancar. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban yang segera jatuh tempo.

Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak dari
ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kurangnya
likuiditas menghalangi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon atau
kesempatan mendapatkan keuntungan, juga berarti pembatasan kesempatan dan
tindakan manajemen. Masalah likuiditas yang lebih parah mencerminkan
ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar. Masalah ini dapat
mengarah pada penjualan investasi dan aktiva dengan terpaksa, dan bukan
mengarah pada insolvensi dan kebangkrutan, sehingga jika suatu perusahaan gagal
memenuhi kewajiban lancarnya, maka kelangsungan usahanya dipertanyakan.
Tetapi sebaliknya jika likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja, perusahaan
yang mempunyai rasio likuiditas rendah perlu memberikan informasi yang lebih
rinci untuk menjelaskan rendahnya kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai
rasio likuiditas yang tinggi.

a) Current Ratio

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dapat digunakan untuk
menutupi kewajiban jangka pendek/hutang lancar. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan hutang lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan

menutupi kewajiban jangka pendek.

. . Akivita Lancar .
Rasio Lancar (Current Ratio) = Rumus 2.2 Rasio Lancar
Hutang Lancar
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Apabila Current Ratio 1:1 atau 100% berarti bahwa aktiva lancar dapat
menutupi semua hutang lancar. Rasio ini lebih aman jika berada di atas satu atau di
atas 100% artinya aktiva lancar akan mampu membayar kewajiban lancarnya tanpa
mengganggu operasi perusahaan.

Current Ratio 200% kadang-kadang dipertimbangkan sebagai current ratio
yang memuaskan bagi perusahaan industri atau perusahaan komersil, sedang bagi
perusahaan penghasil jasa seperti perusahaan listrik dan hotel angka 100%
dikatakan sudah mencukupi.

Current Ratio yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang
berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar
yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-lebihan. Current
Ratio yang tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi dari
sudut pandang pemegang saham kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak
didaya gunakan secara efektif. Sebaliknya Current Ratio yang rendah lebih riskan,
tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar secara
efektif. Saldo kas dibuat minimum sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perputaran
piutang dan persediaan diusahakan maksimum.

Pada penelitian ini menggunakan variabel Current Ratio karena berdasarkan
penelitian terdahulu menyatakan jika Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba pada perusahaan.

b) Quick Ratio (Acid Test ratio)
Rasio ini merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa
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memperhitungkan persediaan karena persediaan memerlukan waktu relatif lebih
lama untuk diuangkan disbanding asset lain. Quick asset ini terdiri dari piutang dan
surat-surat berharga yang dapat direlisir menjadi uang dalam waktu relatif pendek.

Jadi semakin besar rasio ini semakin baik.

Current Asset — Inventory Rumus 2.3 Quick Ratio
Current Liabilities

Quick Ratio =

Lebih baik jika rasio ini dapat mencapai 1: 1 atau 100% karena jika terjadi likuidasi
maka perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya disebabkan
sumber yang digunakan adalah aktiva yang cepat dapat diuangkan.
¢) Cash Ratio

Rasio ini merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar hutang yang dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas
atau setara dengan kas seperti rekening giro. Semakin besar perbandingan kas atau

setara kas dengan hutang lancar semakin baik.

Cash or Cash Equivalent

Cash Ratio = Current Liabilities
atau
Cash Ratio = —Cosh + Bank. Rumus 2.4 Cash Ratio
Current Liabilities
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Apabila rasio ini 100% atau 1 : 1 hal ini berarti bahwa Rp 1 uang kas yangada dalam
perusahaan mencukupi Rp 1 hutang lancar yang ada.
d) Working Capital to Total Asset Ratio

Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas dari total aktiva dan posisi modal
kerja. Semakin besar rasio ini semakin baik, begitu juga sebaliknya. Rumus yang

dapat digunakan untuk mencari working capital to total asset ratio adalah:

Current Asset — Current Liabilities
Total Asset

Working Capital to Total Asset Ratio =

Rumus 2.5 Working Capital to Total Asset Ratio
2. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi/efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
Dalam analisa aktivitas rasio yang digunakan adalah:

a) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory turnover ratio)

Rasio perputaran persediaan, mengukur aktivitas atau likuiditas dari
persediaan perusahaan. Menurut Kasmir (2014:180) perputaran persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam
dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Dapat diartikan pula
bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah
barang sediaan diganti dalam satu tahun. Rasio perputaran persediaan mengukur
efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang
cukup popular untuk menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa

baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan. Rumusnya yaitu:
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Harga Pokok Penjualan Rumus 2.6

Inventory Turn — Over =
Y Persediaan Inventory Turn-

Over

b) Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over Ratio)
Perputaran total aktiva menunjukkan efisiensi dimana perusahaan
menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Total assets
turnover merupakan rasio yang menun'"ukkan tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu
(Syamsuddin, 2009:19). Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin
efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. dengan kata
lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets

turn over-nya ditingkatkan atau diperbesar.

Penjualan Rumus 2.7 Total Asset

Total Asset Turn — Over = ——————
OHE A T = VT = Total Aktiva | Turn-Over

Pada penelitian ini menggunakan variabel Total Asset Turn-Over karena
berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan jika Total Asset Turn-Over

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan.

3. Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2014:151) rasio solvabilitas atau leverage merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiaya
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dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan

dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan

dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Kasmir (2008: 153) ada 8 tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio

solvabillitas, yaitu:

a.  Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

b.  Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

c.  Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

d.  Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

f Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

g.  Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

h.  Tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2014:154)

terdapat 8 manfaat, yaitu:
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g
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Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Manfaat lainnya.

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan

tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio /everage secara

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada.

Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki

perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan beberapa

jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui. Adapun jenis-jenis rasio yang ada

dalam rasio solvabilitas antara lain :
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(a) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus untuk mencari Debt

Ratio dapat digunakan sebagai berikut:

Total Debt Rumus 2. 8 Debt to Asset Ratio

D to A Ratio = —————
ebt to Asset Ratio Total Asser

(b) Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari debt to equity
ratio dapat digunakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas sebagai

berikut;

Total Hutang Rumus 2.9 Debt to Equaty Ratio

Debt to E ty Ratio =
eot to bquaty Ratto Ekuitas

Pada penelitian ini menggunakan variabel Debt to Equity Ratio karena
berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan jika Debt to Equity Ratio

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan.
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¢) Long Term Debt Equity Ratio
Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara hutang jangka panjang
dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara
membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan oleh perusahaan.
Rumus untuk mencari long term debt to equity ratio adalah dengan

menggunakan perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri,

yaitu:
. Long Term Debt Rumus 2.10
bong Term Debt to Bquaty Ratio = Eguat Long Term Debt
may to Equaty Ratio

d) Times Interest Earned Ratio
Rasio ini menunjukkan besarnya jaminan keuntungan untuk membayar

hutang jangka panjang.

Earning Before Interest Tax

Times Interest Earned Ratio = —
Longterm Liabilities Interest

Rumus 2.11 Times Interest Earned Ratio
e) Long Term Debt to Current Asset
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara hutang jangka panjang aktiva
selain aktiva lancar. Rasio ini biasa digunakan untuk menilai solvabilitas

perusahaan dengan standart rata-rata dipergunakan sebesar 50% atau 1:2.
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f)  Tangible Assets Debt Covarage (TADC)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui rasio antara aktiva tetap berwujud
dengan hutang jangka panjang , artinya rasio ini menunjukkan setiap rupiah aktiva
berwujud yang digunakan untuk menjamin hutang jangka panjangnya.

Rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mencari
pinjaman baru dengan jaminan aktiva tetap yang ada. Semakin tinggi rasio ini
semakin besar jaminan yang ada dan kreditor jangka panjang semakin aman atau
terjamin dan semakin besar kemampuan perusahaan untuk mencari pinjaman.
Rasio ini biasanya minimal 100% atau 1:1 yang mana bahwa Rp 1 hutang jangka
panjang dijamin oleh Rp 1 aktiva tetap yang ada. Rumus untuk mencari tangible

assets debt coverage yaitu :

Fixed Asset
Tangible Assets Debt Coverage = Rumus 2.12

Longterm Liabilities Tangible
Assets Debt
Coverage

2) Current Liabilities to Net Worth

Rasio ini menunjukkan bahwa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri. Jadi rasio ini merupakan rasio antara hutang
lancar dengan modal sendiri. Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar bagian dari modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang

lancar.Semakin kecil rasio ini semakin baik sebab modal sendiri yang ada
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diperusahaan semakin besar untuk menjamin hutang lancar yang ada pada

perusahaan. Batas yang paling rendah dari rasio ini adalah 100% atau 1:1.

Current Liabilities
Current Liabilities to Net Wort = - Rumus 2.13
Equity Current
Liabilities to
Net Wort

4. Rasio Profitabilitas

Menurut Natalia (2019:452) Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio utama dalam seluruh laporan keuangan, karena tujuan utama
perusahaan adalah hasil operasi/keuntungan. Keuntungan adalah hasilakhir dari
kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen. Rasio keuntungan akan
digunakan untuk mengukur keefektifan operasi perusahaan sehingga menghasilkan
keuntungan pada perusahaan.

Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan tahunan,
khususnya investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan
satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek/sekuritas. Pengukuran dan
peramalan laba merupakan pekerjaan paling penting bagi investor ekuitas. Bagi
kreditor, laba dan arus kas operasiumumnya merupakan sumber pembayaran bunga
dan pokok.

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya

mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu
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perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa
adanya keuntungan (profit), maka akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik
modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali dari pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan karena disadari
benar betapa pentingnya arti dari profit terhadap kelangsungan dan masa depan
perusahaan.

Menurut Natalia (2019:35) Jenis- jenis rasio profitabilitas yang lazim
digunakan adalah sebagi berikut:

1. Return On Asset (Hasil Pengembalian atas Aset)

2. Return On Equity (Hasil Pengembalian atas Ekuitas)

3. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

4. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasional)

5. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Van Horne dan Wachowicz (2010:222) mengemukakan rasio profitabilitas
terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya
dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya
dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan terdiri atas
margin laba kotor (gross profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin).
Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi terdiri atas tingkat
pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan tingkat pengembalian atas

ekuitas (return on equity). Jenis Rasio profitabilitas terdiri dari:
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a) Gross Profit Margin

Gross profit margin mencerminkan mark-up terhadap harga pokok
penjualan dan kemampuan manajemen untuk meminimalisasi harga pokok
penjualan dalam hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.
Profitabilitas dalam ukuran gross profit margin yang dimaksud adalah rasio
penjualan setelah dikurangi harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan nilai
penjualan bersih perusahaan (Abdullah, 2014:54).

Rasio ini memberitahukan laba dari perusahaan yang berhubungan dengan
penjualan, setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual.
Rasio tersebut merupakan pengukurefisiensi operasi perusahaan, serta merupakan
indikasi dari cara produk ditetapkan harganya. Dengan kata lain rasio ini
menunjukkan laba bruto per rupiah dari penjualan yang dilakukan. gross profit
margin sebesar 3 berarti bahwa setiap Rp 1penjualan menghasilkan keuntungan

bruto sebesar Rp 3.

Net Sal c Goods Sold Rumus 2.14

et Sales — Cost of Goods So ;

Gross Profit Margin = f Gross Profit
Net Sales Margin

b) Net Profit Margin

Net Profit Margin Ratio (NPM) adalah salah satu rasio yang digunakan
untukmengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas penjualan (Rianti, 2015). Besarnya perhitungan margin laba
bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan

untuk tingkat penjualan tertentu.Rasio ini menunjukkan keuntungan bersih per
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rupiah penjualan. Net profit margin 3 % berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp 0,03. Semakin besar rasio ini semakin

baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup

tinggi.

Net Profit Margin
Net Sales Rumus 2.15 Net Profit
Margin

Net Profit Margin =

Pada penelitian ini menggunakan variabel Net profit margin karena
berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan jika Net profit margin berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan.
¢) Operating Ratio

Operating ratio menunjukkan berapa biaya yang dikorbankan dalam
penjualan atau berapa persentase biaya yang dikeluarkan dalam penjualan.
Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio yang
tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah
penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil.
Operating ratio sebesar 90% berarti bahwa setiap rupiah penjualan mempunyai

biaya operasi Rp 0,9. Rumus operating ratio adalah sebagai berikut:

Cost of Goods Sold
Net Sales

Operating Ratio = Rumus 2.16 Operating Ratio
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d) ROI (Return On Investment)

ROI (Return On Invesment) mencerminkan kemampuan manajemen dalam
mengatur aktiva-aktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai laba bersih yang
diinginkan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan jumlah aktiva yang
digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman
maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah rasio ini semakin tidak baik, demikian

juga sebaliknya. Rumus dari ROI (Return On Invesment) adalah sebagai berikut:

Net Profit After Tax Rumus 2.17 Return on
Return on Investment = Investment
Total Asset

e¢) ROE ( Return On Equity )

ROE (Return On Equity) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri
dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. ROE sangat
bergantung pada besar kecilnya perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu
memiliki modal yang relatif kecil, sehingga ROE yang dihasilkanpun kecil, begitu
pula sebaliknya untuk perusahaan besar.

ROE (Return On Equity) membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham perusahaan (Van Horne dan
Wachowicz, 2010: 225). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas

investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan
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dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik
dan manajemen biaya yang efektif.

Rasio ini menggambarkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur
dari modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena berarti posisi
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya. Rumus ROE (Return

On Equity) adalah sebagai berikut:

Net Income

Return On Equity = Average Equity | Rumus 2.18 Return On Equity

Hasil perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan semakin efektif dan
efisien penggunaan ekuitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan, demikian
sebaliknya jika ROE mendekati 0 berarti perusahaan tidak mampu mengelolah
modal yang tersedia secara efisisen untuk menghasilkan pendapatan. Seperti
rasio keuangan tradisional pada umumnya ROE tidak mempertimbangkan unsur
resiko dan jumlah modal yang diinvestasikan karena ROE hanya melihat sisilaba
dan jumlah saham yang beredar.

) ROA (Return On Total Assets)

ROA (Return On Total Assets) merupakan rasio antara saldo laba bersih
setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. ROA juga
menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh asset yang
dimiliki perusahaan.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi

semua investor. Hasil perhitungan rasio ini menunjukkan efektivitas dari



35

manajemen dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan ketersediaan asset
perusahaan. ROA (Return On Total Assets) 20% berarti setiap Rp 1 modal
menghasilkan keuntungan Rp 0,2 untuk semua investor. Nilai ROA yang semakin
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva

yang ada dapat menghasilkan laba. Rumus dari ROA (return on total assets) adalah:

Rumus 2.19 Return
Net Income On Total Asset
Average Total Asset

Return On Total Assets =

g) Earning Per Share ( EPS)

Dalam lingkaran keuangan alat ukur yang paling sering digunakan adalah
Earning Per Share (EPS). Angka yang ditunjukkan dari EPS inilah yang sering
dipublikasikan mengenai performance perusahaan yang menjual sahamnya kepada
masyarakat luas (go public), karena investor maupun calon investor berpandangan
bahwa EPS mengandung informasi yang penting untuk memprediksi mengenai
besarnya deviden persaham dikemudian hari dan tingkat pengembalian saham
dikemudian hari, serta EPS juga relevan untuk menilai efektivitas manajemen dan
kebijakan pembagian deviden.

Besarnya EPS dilusi ini dapat diketahui dari informasi laporan keuangan
perusahaan, meskipun ada beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan

besarnya EPS dilusi dapat dihitung dengan rumus

Net Income Avaible Out Standing Common Stockholders

Earning Per Sh =
arming fer Share Weighted Average Out Standing Common Stock
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Rumus 2.20 Earning Per Share
Dalam penelitian ini digunakan empat rasio keuangan yang mewakili empat
klasifikasi rasio diatas, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Total Assets Turnovover,

dan Net Profit Margin.

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, dan net profit margin terhadap perubahan laba telah dilakukan oleh
beberapa peneliti baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat dari

tabel berikut:
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
No.| Nama Judul VD/VI Hasil
Penulis
1 |Farihatus |Analisis Pengaruh  [VD = Perubahan|l. Current ratio  tidak
Sholiha |Current Ratio,Debt |Laba berpengaruhterhadapper
(2014)  |To Equity Ratio, ubahan laba.
Tota [Asset Turn VI = Current Ratio, 2. Debt to equity ratio|
Over dan Debt to Equity berpengaruh  terhadap
Net ProfitMargin ~ [Ratio, Total Asset perubahan laba.
Terhadap Perubahan [TurnoverdanNet 3 74/1 geser turn  over|
Laba Pada Profit Margin berpengaruh  terhadap
Perusahaan perubahan laba.
Manufaktur yang 4. Net profit Margin
Terdaftar di BEIL tidak dapat berpengaruh|

terhadap perubahan laba.
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Dadi  |Analisis  Pengaruh| VD = Perubahan (1. Current Ratio tidak
Komar |Current Ratio,Debt Laba berpengaruh
di dan [toEquity Ratio, Total terhadapperubahan
Jessica |Asset Turn Over,dan| VI = Current laba.
Halim [Margin Terhadap| Ratio, 2. Debt to Equity Ratio
(2016) |Perubahan Laba Pada Debt to Equity berpengaruh
Perusahaan  Kelapa| Ratio, terhadapperubahan
Sawit yang Terdaftar| laba.
di BEL 3. Total Asset turn over
tidak berpengaruh
terhadapperubahan
laba.
Net Profit Margin
tidak berpengaruh.
Siti Analisis Pengaruh  [VD = Perubahan|l. Total Asset Turn Over,
Mas’ul |Current Ratio, DebtflLaba dan Net Profit Margin
ah to Equity Ratio, Total perusahaan PT. Alumindo
(2016)  |4sset Turn VI = CurrentLight Metal Industry.
Over, dan Ratio, Debt to2. Debt to Equity Ratio
Net  Profit MarginEquity Ratio, danberpengaruh signifikan
Terhadap Perubahan|Net Profit Margin. terhadap perubahan laba
Laba. pada  perusahaan  PT.
Alumindo Light Metall
Industry.
3. Total Assets Turn Over,
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
perubahan  laba  pada
perusahaan PT. Alumindo
Light Metal Industry.
Bonifasiu [Pengaruh Current Hasil penelitian
s OmegaRatio,Debt ToEquity| menunjukkan bahwa secara
Ricky  |Ratio,Dan simultan terdapat pengaruh
Pratama [Net Profit Margin signifikan antara current
(2015)  [Terhadap Perubahan ratio, debt to equity ratio,

Laba (Studi Pada
Perusahaan Property
Dan Real Estate

dan net profit margin
terhadap perubahan laba.
Berdasarkan pengujian|
secara parsial Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap
perubahan laba dan Net
Profit Margin (NPM)

mempunyai pengaruh yang
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2.1.7 Kerangka Penelitian
2.1.7.1 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur aktiva
yang dibiayai oleh hutang. Ketidakmampuan dari mempengaruhi perubahanlaba
dikarenakan penggunaan dana hutang untuk membiayai aktiva yang digunakan
perusahaan tidak mampu menutupi seluruh beban bunga yang harus dibayar oleh
perusahaan sehingga mengakibatkan penurunan laba yang diperoleh.

Hal ini sesuaidengan teori, menurut Kasmir (2014:156) menyatakan bahwa
apabila Debt to Equity Ratio yang tinggi akan berdampak buruk karena tingkat
hutang yang semakin tinggi, schingga beban bunga akan s emakin besar yang dapat
mengurangilaba perusahaan.
2.1.7.2 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba setelah pajak dari setiap rupiah
penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin maka perubahan laba yang diperoleh
perusahaan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan Net Profit Margin yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.
Perusahaan yang sehat seharusnya memiliki Net Profit Margin yang positif yang
menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak mengalami rugi (Margaretha, 2011).
2.1.7.3 Pengaruh Debt to Equaty Ratio dan Net Profit Margin Terhadap
Perubahan Laba

Jika Debt to Equity Ratio tinggi, maka perusahaan juga memiliki penjualan

atau pendapatan yang cukup banyak untuk menutupi semua beban operasional dan
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beban tetap perusahaan. Sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba menjadi tinggi. NPM yang tinggi memperlihatkan bahwa perusahaan
mendapatkan keuntungan/laba yang besar atau tinggi. Semakin tinggi Net Profit

Margin maka perubahan laba yang diperoleh perusahaan semakin tinggi.

Debt to Equity
Ratio I

Perubahan Labﬂ

Net Profit Margin | | ) ;

X) I

I

' I

I I

i I

e J
Variabel independen (X) Variabel Dependen (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.1.8 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau
keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi (Kuncoro, 2009: 47). Sehingga
hipotesis merupakan anggapan sementara yang bersifat sebagai pedoman untuk
mempermudah jalurnya penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H2 : Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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H3 : Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap

perubahan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



